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Abstract. This study aims to describe how the level of reading comprehension ability in students with learning disabilities in 

class III SDN Geluran 2. The method used is a case study with a qualitative approach. Data collection techniques 

used tests, interviews, and documentation. The results of the study stated that the level of understanding of slow 

learners of reading was measured on 2 indicators, namely being able to answer questions of facts and details of 

reading material and being able to determine the main idea of reading. The findings obtained include slow learning 

students not understanding in detail due to lack of concentration and accuracy in reading the reading and questions, 

lack of vocabulary mastered by slow learning students, unable to think critically, delay in realizing ideas in the form 

of words. The benefits of this research for teachers are that they can find out the level of understanding of slow 

learning students and can determine the right methods and strategies in learning. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrisikan bagaimana tingkat kemampuan membaca pemahaman pada siswa 

lamban belajar kelas III SDN Geluran 2. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif. 

Partisipan penelitian adalah 2 siswa lamban belajar kelas III SDN Geluran 2. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menyebutkan bahwa tingkat pemahaman siswa 

lamban belajar terhadap bacaan terukur pada 2 indikator yaitu mampu menjawab pertanyaan fakta dan detail materi 

bacaan serta mampu menentukan gagasan pokok bacaan. Adapun temuan yang didapatkan diantaranya siswa lamban 

belajar tidak memahami secara detail disebabkan kurangnya konsentrasi dan ketelitian dalam membaca bacaan 

maupun soal, kurangnya kosakata yang dikuasai oleh siswa lamban belajar, tidak dapat berpikir kritis, keterlambatan 

mewujudkan ide-ide dalam bentuk kata-kata. Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu dapat mengetahui tingkat 

pemahaman pada siswa lamban belajar dam dapat menentukan metode serta strategi yang tepat di dalam 

pembelajaran. 

Kata Kunci – Lamban Belajar; Membaca Pemahaman; Sekolah Dasar 

I. PENDAHULUAN 

Keberhasilan siswa di dalam pembelajaran bergantung pada kemampuan membaca yang dikuasainya[1]. 

Semakin tinggi tingkat kemampuan membacanya maka siswa menjadi lebih mudah menangkap materi yang diberikan. 

Proses pembelajaran menjadi lebih mudah untuk mencapai tujuan pembelajaran ketika siswa mampu menguasai 

keterampilan dasar membaca[2]. Keterampilan membaca berkaitan erat dengan tuntutan siswa di abad ke-21. Siswa 

dituntut untuk mampu memahami informasi secara analitis, kritis, dan reflektif[3].  Membaca menjadi salah satu 

diantara keterampilan berbahasa yang harus dikuasai, keterampilan ini meliputi menyimak, menulis, membaca, dan 

berbicara[4]. Siswa yang belum mampu menguasai salah satu keterampilan berbahasa maka akan mengalami kesulitan 

dalam memahami pelajaran. Dalam agama Islam, aktivitas membaca menjadi keseharian bagi umat muslim yang tidak 

boleh untuk di tinggalkan. Hal ini meliputi kegiatan membaca Al-Quran, Hadis, dan bidang ilmu pengetahuan lainnya. 

Di dalam Al-Quran surah Al-Alaq ayat 1-5 penafsiran dari Ath-Thabari, tujuan dari membaca yaitu untuk menambah 

kemampuan intelektual dan meningkatkan keimanan serta ketaqwaan kepada Allah[5].  

Lembaga pendidikan menjadi sarana untuk menambah kemampuan intelektual siswa. Kompetensi 

pengetahuan di jenjang sekolah dasar dalam Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 menunjukkan bahwa siswa dituntut 

memahami pengetahuan faktual dengan cara salah satunya melalui membaca[6]. Oleh karenanya, dalam proses 

pembelajaran tidak lepas dari kegiatan membaca yang berperan penting untuk meningkatkan kualitas kehidupan 

masyarakat serta dalam proses pembangunan nasional[7]. Membaca termasuk kemampuan reseptif yang tidak hanya 

sekedar melafalkan bacaan, tetapi perlu untuk dipahami pesannya[8]. Kemampuan dalam memahami pesan bacaan 

disebut kemampuan membaca pemahaman. Kemampuan siswa dalam membaca pemahaman dapat dilihat dari 

kemampuan menangkap ide/gagasan, perasaan, dan pendapat penulis dalam sebuah tulisan yang dibacanya[9]. 

Keberhasilan membaca dapat dilihat dari pemahaman untuk menemukan gagasan pokok bacaan, dapat menyusun 



2 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

pertanyaan dan jawaban terkait bacaan, dapat menyampaikan ulang isi bacaan dengan kata-kata sendiri, dan dapat 

menjawab pertanyaan berdasarkan bacaan[10].  
Pembelajaran di sekolah sering dihadapkan oleh perbedaan karakteristik siswa, diantaranya terdapat siswa yang 

memahami materi dengan cepat, sedang, dan lambat bahkan kesulitan atau memiliki masalah[11]. Siswa yang 

mempunyai karakteristik lamban dalam memahami materi pelajaran disebut siswa lamban belajar. Dalam memahami 

mata pelajaran baru maupun tertentu, siswa lamban belajar perlu waktu yang lama dibandingkan dengan anak 

normal[12]. Lamban belajar adalah kondisi seorang anak yang memiliki kapasitas kognitif terbatas dan memiliki 

Intellectual Quotient (IQ) sekitar 70-90 skala Wechsler Intelligence Scale for Children (WISC) serta tidak tergolong 

pada disabilitas intelektual. Sehingga kondisi lamban belajar tidak memenuhi syarat untuk mendapat pendidikan 

khusus[13]. Keberadaan siswa lamban belajar seringkali tidak diketahui oleh guru dan orang tua. Hal ini karena siswa 

lamban belajar masih dapat berpikir dan dapat menunjukkan ekspresinya kepada orang lain. Hanya saja dia memiliki 

kapasitas kognitif yang terbatas sehingga dapat mempengaruhi kemampuan berpikirnya.  

Siswa lamban belajar memiliki prestasi belajar yang rendah atau dibawah rata-rata anak pada umumnya di 

seluruh mata pelajaran[14]. Hal itu disebabkan oleh kemampuan daya tangkap materi yang lambat karena kapasitas 

kognitif yang terbatas. Siswa lamban belajar mampu memahami materi pelajaran tetapi membutuhkan perjuangan 

keras dalam memahaminya[15]. Adapun karakteristik dari  siswa lamban belajar adalah (1) sulit memahami materi; 

(2) Lebih pendiam; (3) Tidak berani berpendapat; (4) Mudah putus asa; (5) Bertindak sesukanya[16]. Anak yang 

lamban belajar cenderung kesulitan membaca dengan cepat, volume suara saat membaca sangat kecil dan terkadang 

tidak mau bersuara dan tidak mengerti konteks soal tertulis terlihat dari sikap mereka yang kebingungan dalam 

menjawabnya[17]. Kecenderungan ini menujukkan bahwa siswa lamban belajar tidak memahami makna dari bacaan 

yang telah dibaca.  

Lamban belajar dapat disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal diantaranya 

keturunan, perkembangan otak yang tidak memadai, motivasi belajar yang rendah, tingkat perhatian, perilaku, latar 

belakang budaya yang berbeda di sekolah[13]. Sedangkan faktor eksternal diantaranya strategi guru yang salah dan 

kurangnya stimulus yang diberikan. Membaca pemahaman sangat penting sebagai upaya penyampaian informasi bagi 

siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini akan berpengaruh pada motivasi belajar, tingkat kepercayaan diri, dan hasil 

belajar yang tidak mengalami kenaikan[16]. Selain itu, kemampuan berpikir yang lebih lambat dari siswa normal 

lainnya dapat mengakibatkan siswa lamban belajar sulit merumuskan rangkuman suatu bacaan. Kapasitas kognitif 

yang terbatas memungkinkan siswa lamban belajar belum menguasai banyak kosakata. Sehingga, siswa lamban 

belajar tidak dapat menguraikan unsur intrinsik cerita yang meliputi tema, penokohan, watak, alur, dan konflik.  

Hasil penelitian Alpian dan Yatri (2022) menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa kelas 5  dikategorikan 

cukup dengan rata-rata nilai 57. Namun, masih ada beberapa siswa yang belum lancar membaca dan belum bisa 

memahami bacaan yang dibacanya[6]. Hasil yang sama ditunjukkan dari penelitian Ambarita, dkk.(2022) yaitu 

kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas 3 tergolong rendah karena siswa hanya memenuhi satu dari empat 

indikator. Indikator yang terpenuhi adalah pemahaman literal dengan kategori cukup. Sedangkan pada kemampuan 

pemahaman interpretatif, kritis, dan keatif tergolong dalam klasifikasi kurang[7], [18]. Penelitian lain tentang 

pemahaman membaca siswa lamban belajar oleh Kurnia menunjukkan adanya peningkatan dengan menggunakan 

media komik. Penggunaan media komik ini dapat meningkatkan kemampuan siswa lamban belajar dalam memahami 

isi bacaan, mampu menjelaskan ulang isi bacaan, dan mendapat kosakata baru[19]. Pembelajaran melalui media komik 

dinilai mampu meningkatkan pemahaman membaca dari siswa lamban belajar.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya kesenjangan pada penelitian tentang 

peningkatan pemahaman membaca pada siswa lamban belajar. Pengukuran kemampuan memahami bacaan siswa 

lamban belajar belum diteliti sebelumnya. Hal ini terlihat tidak adanya hasil penelitian yang tingkat pemahaman 

membaca pemahaman siswa lamban belajar. Penelitian tentang pemahaman membaca pada siswa lamban belajar 

penting untuk dilakukan sebelum menerapkan metode atau strategi pembelajaran yang cocok dalam hal memahami 

bacaan. Sedangkan penelitian-penelitian sebelumnya berfokus pada seluruh partisipan di dalam kelas. Dengan 

demikian, maka perlu dilakukan penelitian secara mendalam untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan 

membaca pemahaman siswa lamban belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa 

lamban belajar terhadap bacaan. Manfaat penelitian analisis membaca pemahaman ini, guru dapat mengetahui sejauh 

mana siswa lamban belajar memahami bacaan. Guru juga dapat menerapkan metode dan strategi dengan 

memperhatikan tingkat kemampuan membaca pemahaman dalam analisis ini.  

II. METODE 

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus intrinsik dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 

ini dimaksudkan untuk menganalisis secara mendalam tentang tingkat kemampuan membaca pemahaman siswa 

lamban belajar. Lokasi penelitian berada di SDN Geluran 2. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik 

Purposive sampling dengan partisipan penelitian adalah siswa di SDN Geluran 2. Partisipan pada penelitian ini 
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diambil berdasarkan karakteristik dari siswa lamban belajar sebanyak 2 siswa di kelas III yaitu Siswa 1 berjenis 

kelamin perempuan dan Siswa 2 berjenis kelamin laki-laki. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, dokumentasi, dan tes terkait kemampuan 

membaca pemahaman siswa lamban belajar. Wawancara dilakukan terhadap dua partisipan siswa lamban belajar. 

Dokumentasi dilakukan melalui hasil belajar partisipan siswa lamban belajar berdasarkan indikator membaca 

pemahaman. Tes dilakukan terhadap kedua partisipan dan lembar tes dibuat berdasarkan indikator membaca 

pemahaman. Indikator yang digunakan dalam tes merujuk pada penelitian Alpian dan Yatri (2022), yakni mampu 

menjawab pertanyaan fakta dan detail materi bacaan, mampu menentukan gagasan pokok, mampu membuat 

kesimpulan, mampu memahami amanat bacaan, dan mampu menentukan pendapat yang ingin dikemukakan[7]. Kisi-

kisi instrumen yang disajikan pada lembar tes ada pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kisi Instrumen 

No. Indikator Bentuk Soal Nomor Soal 

1. 

 

 

 

 

2. 

 

3. 

 

 

4. 

 

5. 

Mampu menjawab pertanyaan fakta 

dan detail materi bacaan 

 

 

 

Mampu menentukan gagasan pokok 

 

Mampu membuat kesimpulan 

 

 

Mampu memahami amanat bacaan 

 

Mampu menentukan pendapat yang 

ingin dikemukakan 

Isian 

Isian 

Isian 

Uraian 

Isian 

Pilihan Ganda 

Pilihan Ganda 

Isian 

Uraian 

Uraian 

Uraian 

Uraian 

Pilihan Ganda 

Pilihan Ganda 

Pilihan Ganda 

6 

7 

8 

11 

10 

1 

2 

9 

12 

13 

14 

15 

3 

4 

5 

 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. Analisis data dilaksanakan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus-menerus hingga data menjadi jenuh. Terdapat empat langkah-langkah analisis 

data yakni data pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verivikasi. Uji keabsahan 

data menggunakan uji kredibilitas melalui triangulasi. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data siswa lamban belajar dengan teknik yang berbeda yaitu 

dengan wawancara dan dokumentasi.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang melalui proses wawancara dan pengerjaan lembar tes berdasarkan indikator 

membaca pemahaman Alpian dan Yatri (2022) terhadap dua partisipan siswa lamban belajar yaitu Siswa 1 dan Siswa 

2 diperoleh beberapa hasil temuan terkait kemampuan membaca pemahaman siswa lamban belajar di kelas III SDN 

Geluran 2. Lembar tes didukung juga dari lembar dokumentasi hasil belajar siswa. Kedua siswa menunjukkan hasil 

yang serupa. Berikut akan dijelaskan secara rinci hasil dari pengumpulan data yang telah dilakukan. 

A. Mampu menjawab pertanyaan fakta dan detail materi bacaan 

 
Gambar 1. Hasil jawaban Siswa 1 

Temuan pertama terkait indikator mampu menjawab pertanyaan fakta dan detail materi bacaan. Terlihat dari 

gambar 1 Siswa 1 tidak mampu menjawab pertanyaan fakta dan detail materi bacaan. Terdapat jawaban dari 3 soal 
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(pada butir 6, 7, 8, dan 11) tidak terjawab dengan tepat karena kurangnya ketelitian sewaktu membaca bacaan. Pada 

butir ke-10, Siswa 1 mengalami kesalahan dalam memahami maksud soal sehingga jawaban tidak nyambung dengan 

maksud soal. Hal ini diperkuat dari pernyataan Siswa 1 yang kesulitan menjawab soal tersebut. Pada gambar 2, 

jawaban soal butir ke-6 yang tepat seharusnya “Udin” tetapi Siswa 2 menjawab dengan kalimat yang panjang. Jawaban 

tersebut menunjukkan ketidakpahaman Siswa 2 terhadap soal yang disajikan. Terdapat hanya 1 soal (pada butir ke-

11) yang mampu dijawab secara tepat dan sesuai konteks pertanyaannya. Siswa 2 menyatakan ketika wawancara tidak 

mengalami kesulitan dalam menjaawab soal. Namun, jawaban pada lembar tes terlihat jelas bahwa Siswa 2 tidak 

mengetahui detail bacaan. Temuan selanjutnya sewaktu mengerjakan lembar tes keduanya seringkali menggerakkan 

tangan dan pandangannya tidak berfokus pada lembar tes maupun bacaan. 

 

 
Gambar 2. Hasil jawaban Siswa 2 

Kemampuan siswa lamban belajar untuk menjawab detail sebuah bacaan masih kurang, dimana kedua siswa 

tidak mampu menjawab detail secara tepat. Ketelitian membaca sebuah bacaan, konsentrasi yang kurang, dan 

kesalahan memahami soal menjadi faktor siswa lamban belajar tidak mampu menjawab secara tepat. Hasil yang sama 

di penelitian Arum, dkk. yakni siswa lamban belajar masih terbata-bata saat membaca[20]. Akibatnya, siswa lamban 

belajar memiliki presestase kesalahan pemahaman yang tinggi[21]. Ketelitian pada siswa lamban belajar dapat 

meningkat apabila suasana belajarnya tenang. Suasana belajar yang tenang tanpa adanya rangsangan lain membuat 

siswa lamban belajar menjadi lebih fokus[22]. Siswa lamban belajar akan mengalami hambatan emosional ketika 

tidak nyaman saat berada di kelas. Hal ini berakibat pada kegiatan pembelajaran yang didapat tidak maksimal[23]. 

Menurut Firdaus, siswa lamban belajar pandangannya tidak terarah dan sering menggerakkan tangan dan kaki karena 

daya konsentrasinya hanya sekitar 5-10 menit saja[24]. 

B. Mampu menentukan gagasan pokok 

  
Gambar 3. Hasil jawaban Siswa 1 

Terlihat pada gambar 3 siswa N mampu menjawab satu soal dengan benar. Pada butir soal ke-2 Siswa  1 

mengalami kesalahan memahami definisi tanda kecakapan khusus. Akibatnya, jawaban Siswa 1 tidak mampu 

menjawab dengan benar. Pada gambar 4, terlihat Siswa 2 tidak mampu untuk menjawab soal dengan benar karena 

kurangnya ketelitian dalam membaca bacaannya. Gagasan pokok terdapat bisa terdapat pada kalimat awal, kalimat 

akhir atau gabungan antara kalimat awal dan akhir. Hasil wawancara menunjukkan bahwa Siswa 2 kesulitan untuk 

mencari gagasan pokok. Sehingga dapat diketahui bahwa Siswa 2 belum memahami tentang definisi gagasan pokok 

dan cara mencari gagasan pokok. Pada gambar 3 dan gambar 4, keduanya belum mampu memahami definisi dari 

objek bacaan. Hal ini berakibat pada pemilihan jawaban yang seharusnya benar akan tetapi menjadi salah.  
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Gambar 4. Hasil jawaban Siswa 2 

Siswa lamban belajar mengalami kesulitan dalam memaknai kosakata baru, bahkan terlihat salah memaknai 

sebuah kata. Hasil yang sama di penelitian Kurnia yakni siswa lamban belajar belum mampu menyebutkan beberapa 

kata yang dipahami dari bacaan secara mandiri. Lebih lanjut lagi menurut Kurnia bahwa melalui media komik siswa 

lamban belajar mampu menemukan gagasan pokok pada tiap paragraf[19]. Sedikitnya kosakata bahasa Indonesia yang 

diketahui oleh siswa lamban belajar mengakibatkan siswa lamban belajar mengalami kesalahan pemahaman. Hasil 

penelitian dari Kurniawan, dkk. juga menyatakan rendahnya kosakata yang dikuasai akan berdampak pada sulitnya 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dan menyelesaikan tugas yang diberikan[25]. Sama halnya penelitian 

dari Tantowi yang menunjukkan siswa lamban belajar kurang lancar dalam berbahasa Indonesia[11]. Sehingga siswa 

lamban belajar perlu dibiasakan untuk bekomunikasi menggunakan bahasa Indonesia agar menguasai banyak 

kosakata.  

C. Mampu membuat kesimpulan 

 
Gambar 5. Hasil jawaban Siswa 1 

Pada gambar 5, jawaban Siswa 1 pada butir ke-13 hanya mampu menyebutkan satu informasi penting, 

sedangkan maksud dari soal adalah menuliskan lebih dari satu informasi penting dari bacaan. Siswa 1 tidak mampu 

menuliskan macam-macam perilaku agar mendapatkan tanda kecakapan khusus. Hal ini dikarenakan Siswa 1 merasa 

susah untuk mencari jawaban pada bacaan. Terlihat jawaban Siswa 2 pada gambar 6 (butir 12 dan 11) menunjukkan 

kesalahan memahami soal. Temuan lain yakni Siswa 2 sering salah dalam mengucapkan sebuah kata. Akibatnya, 

siswa tidak mamahami kesimpulan dari bacaan dan tidak mampu membuat kesimpulan dari informasi penting bacaan. 

Jawaban Siswa 2 merupakan salinan kalimat dari bacaan yang ditulis menjadi jawabannya. Jawaban pada butir ke-13 

terdapat kesalahan penulisan kata pertama yang terbaca “wesa”. Ketika dihubungkan dengan kata selanjutnya, kalimat 

menjadi tidak nyambung. 

 
Gambar 6. Hasil jawaban Siswa 2 

Berdasarkan gambar 5 dan gambar 6, keduanya belum mampu membuat kesimpulan bacaan menggunakan 

bahasa sendiri dan lebih banyak menuliskan kalimat yang ada di bacaan. Keduanya merasa kesulitan untuk 

mengungkapkan yang di pikirnya dalam bentuk tulisan. Dalam hal membuat kesimpulan, siswa lamban belajar tidak 

dapat menentukan informasi penting dalam bacaan. Kesalahan pengucapan kata dapat berakibat salahnya memaknai 
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kata. Sehingga menurut Nengsi, Malik, dan Natsir dalam penelitiannya bahwa siswa lamban belajar perlu diberikan 

tambahan waktu dengan cara di dikte. Lebih lanjut lagi bahwa kemampuan menulis yang buruk menyebabkan kata 

yang ditulis tidak terbaca[26]. Menurut Suryana, analisa yang dilakukan terhadap bacaan tidak dilakukan dengan tepat 

yang menunjukkan siswa lamban belajar tidak mampu berpikir kritis[27]. Sejalan dengan karakteristik siswa lamban 

belajar yaitu tidak mampu menganalisa, memecahkan masalah, dan berpikir kritis[28]. Penyebabnya adalah 

kurangnya stimulus yang diberikan dan menyebabkan perkembangan otak tidak memadai[13]. 

D. Mampu memahami amanat bacaan 

 
Gambar 7. Hasil jawaban Siswa 1 dan Siswa 2 

Temuan keempat terkait kemampuan untuk memahami amanat bacaan. Terlihat dari gambar 7, kedua siswa 

belum mampu memahami amanat bacaan. Keduanya tidak mampu mengolah informasi yang telah dibaca untuk 

diambil hal-hal baiknya. Jawaban yang ditulis sama-sama terdapat kalimat “tanda kecakapan khusus” yang merupakan 

tema dari bacaan. Sehingga kedua siswa mengalami kesalahan pemahaman antara pesan dan tema bacaan  Hasil 

dokumentasi dari kedua partisipan juga ditemukan ada soal yang dikosongi dan jawabannya tidak terbaca dengan 

jelas. Seringkali keduanya mengulang-ulang bacaan dalam mencari jawaban. Meskipun telah sering mengulang-ulang 

bacaan, jawabannya tidak ada yang tepat.  Siswa lamban belajar mengalami keterlambatan mewujudkan ide-ide dalam 

bentuk kata-kata[27]. Siswa lamban belajar tidak mampu menjawab soal pada jawaban tersurat. Terlebih lagi dalam 

memahami pesan dalam bacaan. Menurut Mutmainah, penyebabnya adalah kapasitas kognitif yang terbatas dan 

berada di bawah rata-rata anak yang lain sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memahami materi[29]. 

Daya ingat siswa lamban belajar yang rendah menyebabkan ketidakmampuannya untuk mengkonstruksi bacaan 

abstrak. Kemudian, siswa lamban belajar tidak mampu mengerjakan soal secara tepat.  

E. Mampu menentukan pendapat yang ingin dikemukakan 

 
Gambar 8. Hasil jawaban Siswa 1 dan Siswa 2 

Temuan kelima terkait kemampuan untuk menentukan pendapat yang ingin dikemukakan. Siswa 1 dan Siswa 

2 belum mampu untuk menentukan pendapat yang ingin dikemukakan. Keduanya menjawab secara benar pada butir 

ke-5 yang bertipe soal benda konkret dan tertulis secara tersurat pada bacaan. Sedangkan untuk menentukan pendapat 

pada butir soal ke-4 keduanya menjawab secara berbeda dan salah. Kedua partisipan belum mampu mengkonstruksi 

bacaan untuk menentukan pendapat yang tepat sesuai bacaan. Siswa lamban belajar mampu menjawab soal yang 

jawabannya ada secara tersurat dalam teks. Tipe soal yang mampu dijawab dengan benar adalah tentang benda 

konkret. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir pada siswa lamban belajar masih dasar. Sejalan 

dengan penelitian Anggraeni bahwa penalaran siswa lamban belajar sesuai dengan kemampuan berpikir secara 

konkret[30]. Layanan dalam pengajaran siswa lamban belajar diperlukan akomodasi media yang aktual[31]. Dalam 

sebuah bacaan dapat diberi gambar ilustrasi untuk mendukung pembelajaran 
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IV. SIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari kedua partisipan siswa lamban belajar sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman siswa lamban belajar berada pada tingkat dan kemampuan dalam menjawab 

pertanyaan fakta dan detil materi bacaan serta kemampuan dalam menentukan ide pokok. Indikator yang lain yaitu 

mampu membuat kesimpulan, mampu memahami amanat bacaan, dan mampu menentukan pendapat yang ingin 

dikemukakan tidak dapat terpenuhi. Pemahaman siswa lamban belajar masih pada tingkat dasar dan diperlukan 

stimulus dengan lebih banyak berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia secara masif supaya siswa lamban 

belajar mendapatkan lebih banyak kosakata baru. Kesulitan konsentrasi dan fokus belajar menjadi problem utama bagi 

anak lamban belajar. Hal yang perlu dilakukan dalam penelitian selanjutnya adalah meningkatkan analisis yang lebih 

mendalam terkait membaca pemahaman . 
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